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INFO ARTIKEL  Abstract:  This research aims to analyze the optimization of the digital technology in improving 
the quality of Islamic-based learning. The rapid development of digital technology has had a 
significant influence on the educational process, incluiding Islamic education. This research uses a 
qualitative descriptive method eith literature study as a primary data collection technique. The 
research resulth show that digital technology can increase learning effectiveness, accessibility and 
student engangement if it is integrated with islamic values such as ethics, responsibility and honesty. 
However, challenges such as digital security, misinformation and lack of digital literacy remain 
significant concerns. Therefore, the integration of technology with Islamic values is very important to 
create balanced, ethical and meaningful learning. This research remain significant concerns. 
Therefore, the integration of technology with Islamic values is very important to create balanced, 
ethical and meaningful learning. This research suggests the need to strengthen digital literacy and 
ethical awareness among students and educators. 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi pemanfaatan 
teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis Islam. Pesatnya 
perkembangan teknologi digital telah berpengaruh signifikan pada proses 
pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data primer. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, aksesibilitas, dan keterlibatan siswa jika diintegrasikan 
dengan nilai-nilai Islam seperti etika, tanggung jawab, dan kejujuran. Namun, 
tantangan seperti keamanan digital, misinformasi, dan kurangnya literasi digital tetap 
menjadi perhatian yang signifikan. Oleh karena itu, integrasi teknologi dengan nilai-
nilai Islam sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang seimbang, etis, dan 
bermakna. Penelitian ini menyirat perlunya penguatan literasi digital dan kesadaran 
etika di kalangan mahasiswa dan pendidik. 
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PENDAHULUAN  

Perubahan yang terjadi dalam teknologi digital telah mengakibatkan transformasi 

signifikan pada system Pendidikan, khususnya dalam pembelajaran yang bersandar pada 

prinsip Islam. Ini tidak hany mengubah sarana dan Teknik pembelajaran, tetapi juga 

berdampak  pada cara siswa mengakses, memahami, dan menyerap ilmu pengetahuan. Saat 

ini, teknologi bukan lagi sekedar alat pendukung, tetapi telah menjadi elemen yang sangat 
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penting dalam lingkungan Pendidikan yang memengaruhi interaksi antara pengajar, siswa, 

dan sumber pembelajaran (Nasution, 2018). 

Dalam domain Pendidikan Islam, penggunaan teknologi membuka peluang signifikan 

bagip peningkatan mutu pembelajaran. Teknologi memfasilitasi penyampaian materi 

keislaman dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses. Berbagai 

platform digital seperti pembelajaran Dlam talian, aplikasi Al-Qur’an, dan media 

pembelajaran video telah menciptakan ruang baru dalam proses pembelajaran yang dulunya 

bersifat tradisional (Munir, 2017). Ini memperlihatkan bahwa teknologi bisa berfungsi 

sebagai alat strategis dalam mendukung Pendidikan Islam yang lebih responsive terhadap 

perkembangan zaman. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi dalam proses belajar dapat meningkatkan motivasi siswa, keterlibatan aktif, dan 

hasil belajar peserta didik (Arsyad, 2019). Di samping itu, teknologi juga mempermudah 

akses ke berbagai sumber yang lebih beragam dan luas. Dalam konteks Pendidikan Islam, 

teknologi berperan lebih dari sekedar alat pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana dakwah 

yang efisien untuk menyebarkan nilai-nilai keislaman kepada generasi muda (Rahman, 

2021) 

Namun, penggunaan teknologi dalam Pendidikan yang berlandaskan Islam tidak 

lepas dari sejumlah rintangan. Salah satu rintangan yang paling signifikan Adalah cara 

mempertahankan keseimbangan antara penerapan teknologi dan penenaman nilai-nilai 

Islam. Dalam praktiknya, teknologi sering kali lebih focus pada dimensi kognitif, sedangkan 

dimensi afektif dan spiritual kurang diutamakan (Zubaidah, 2021). Sementara itu, tujuan 

utama Pendidikan Islam Adalah untuk membangun karakter serta akhlak para peserta didik. 

Fenomena ini mencerminkan adanya perbedaan antara kemajuan teknologi dan 

penerapan prinsip-prinsip keislaman dalam proses belajar. Teknologi yang seharusnya 

berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan mutu pembelajaran malah bisa menurunkan 

kedalaman nilai spiritual jika tidak dimanfaatkan dengan bijaksana (Arifin, 2020). Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan yang tepat untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi 

agar tetap sesuai dengan tujuan Pendidikan Islam. 

Dalam perspektif Islam, pengembangan ilmu pengetahuan merupakan bagian dari 

perintah agama. Sebagimana firman Allah Swt.: 

 وَقُلْ رَب ِّ زِّدْنِِّ عِّلْمًا  ۞

“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (QS. Taha [20] 

114). 

Ayat itu menyatakan bahwa usaha untuk memperoleh pengetahuan, termasuk dengan 

memanfaatkan teknologi, Adalah bagian dari ibadah. Maka dari itu, penggabungan 

teknologi dalam proses pembelajaran dengan dasar Islam harus diarahkan bukan hanya 
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untuk meningkatkan mutu akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter dan 

memperkuat nilai-nilai spiritual. 

Perkembangan teknologi menunjukkan bahwa generasi sekarang Adalah generasi 

yang lahir di era digital dengan ciri khas yang berbeda dalam cara mereka belajar. Mereka 

lebih sigap dalam mengakses informasi, tetapi juga rentan terhadap godaan digital. Ini 

memerlukan strategi pembelajaran yang bukan hanya kreatif, tetapi juga memfokuskan 

pada pemanfaatan teknologi secara konstruktif. 

Sebagian besar studi masih mempertimbangkan penggunaan teknologi secara luas 

dan belum menyelidiki dengan detail bagaimana teknologi dapat dioptimalkan dalam 

konteks pembelajaran yang berlandaskan Islam. Sebenarnya, penggabungan antara 

teknologi dan nilai-nilai Islami Adalah elemen krusial yang mempengaruhi mutu 

Pendidikan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, inti dari masalah dalam penelitian ini Adalah 

bagaimana memaksimalkan penggunaan teknologi untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yang berlandaskan Islam serta unsur-unsur yang berpengaruh terhadapnya. 

Tujuan dari penelitian ini Adalah untuk mengevaluasi peranan teknologi, metode 

pemakaiannya, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis 

untuk menganalisis secara mendalam fenomena peningkatan pemanfaatan teknologi dalam 

meperbaiki kualitas pembelajaram yang berlandaskan Islam. Pilihan pendekatan kualitatif 

diambil karena tujuan dari penelitian ini Adalah untuk memahami arti, proses, serta 

interaksi yang terjadi dalam penggunaan teknologi dalam lingkungan Pendidikan Islam, 

bukan hanya sekadar mengukur hubungan antar variable secara angka. Metode deskriptif-

analitis diterapkan untuk menyajikan fenomenan secara terstruktur sekaligus 

menganalisisnya menurut pandangan teoritis yang relavan. 

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa yang 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang menggunakan teknologi di lingkungan 

Pendidikan Islam, baik yang bersifat formal maupun nonformal. Penentuan subjek 

dilakukan dengan metode purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian, seperti pemakaian media digital dalam pembelajaran, keterlibatan 

aktif dalam kegiatan belajar secara daring, serta penggunaan teknologi sebagai alat untuk 

pembelajaran agama Islam. 

Analisis dilakukan dengan caratematik dengan mengelompokkan informasi sesuai 

dengan tema-tema tertentu, seperti penggunaan teknologi, kualitas pembelajaran, dan 
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integritas nilai-nilai keislaman. Metode ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

memahami fenomena dengan lebih mendalam dan menyeluruh. Di samping itu, analisis 

juga dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian dengan teori-teori yang relavan 

untuk mendapatkan Kesimpulan yang sah dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Penelitianini berlangsung dalam periode waktu yang ditentukan dengan focus pada 

fenomena Pendidikan yang didukung teknologi yang sedang berkembang di zaman digital. 

Mengingat objek penelitian berhubungan dengan praktik digital, penelitian ini tidak dibatasi 

pada satu Lokasi geografis tertentu, melainkan lebih menekankan pada konteks penerapan 

teknologi dalam pembelajaran yang berbasis pada ajaran Islam secara keseluruhan. 

Dengan penerapan pendekatan ini, diharapkan studi ini mampu menyajikan 

wawasan yang menyeluruh terkait pengoptimalan penggunaan teknologi dalam 

peningkatan mutu pembelajaran yang berlandaskan Islam, serta memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan praktik Pendidikan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan 

kemajuan zaman. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa teknologi memegang peranan penting dalam 

memperbaiki mutu Pendidikan yang berbasis Islam. Penggunaan media digital seperti video 

pembelajaran, aolikasi terkait Islam, dan plaform e-learning dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan. Teknologi juga mendukung cara belajar 

yang lebih fleksibel tanpa terikat pada Lokasi dan waktu, sehingga memberikan akses yang 

lebih luas terhadap bahan ajar. Di samping itu, teknologi turut berperan dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif. Siswa tidak hanya menjadi objek yang pasif, 

tetapi berperan aktif dalam kegiatan belajar melalui diskusi online, kuis interaktif, dan 

penjajahan mandiri terhadap materi yang ada. 

Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dalam Pendidikan terbukti membawa pengaruh positif 

terhadap kualitas proses belajar. Salah satu tanda yang terlihat Adalah bertambahnya 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Metode pengajaran yang berbasiskan teknologi 

biasanya lebih menarik, sebab memanfaatkan media yang sesuai dengan karakteristik 

generasi digital. Siswa menjadi lebih proaktif dalam mengikuti proses belajar, baik melalui 

diskusi online, kuia interaktif, maupun penjelajahan materi secara mandiri. 

Selain meningkatkan pasrtisipasi, teknologi memiliki peranana dalam 

mengembangkan kemampuan analisis siwa. Akses yang meluas terhadap berbagai 

informasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi berbagai sumber dan 

membangun pemahaman yang lebih menyeluruh. Dalam konteks pembelajaran yang 
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berbasis Islam, hal ini dapat memfasilitasi siswa Dlam memahami ajaran Islam dengan cara 

yang lebih kontekstual dan sejalan dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, perbaikan mutu Pendidikan tidak semata-mata bergantung pada adanya 

teknologi, tetapi juga pada keterampilan guru dalam mengatur proses belajar. Guru perlu 

tidak hanya memahami materi, tetapi juga memiliki kemampuan digital yang relavan dengan 

sasaran pembelajaran dan karakteristik siswa (Suryani & Agung, 2020). Apabila pengelolaan 

dilakukan dengan kurang tepat, penggunaan teknologi justru dapat menjadi gangguan yang 

merintangi proses belajar.  

Integrasi Nilai-nilai Keislaman dalam pembelajaran Digital 

Salah satu elemen yang memberikan ciri khas pada pembelajaran yang beralandaskan 

Islam dibandingkan dengan pembelajaran lainnya Adalah adanya penanaman nilai-nilai 

keislaman dalam setiap tahap pembelajaran(Rahman, 2021). Dalam konteks penggunaan 

teknologi, Integrasi ini menjadi sangat krusial untuk menjamin bahwa penerapan teknologi 

tidak mengurangi inti dari Pendidikan Islam itu sendiri. 

Hasil studi menunjukkan bahwa teknologi bisa berfungsi sebagai alat untuk 

memperkuat nilai-nilai keislaman jika digunakan dengan benar. Contohnya, pemanfaatan 

aplikasi Al-Qur’an secara digital dapat mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan 

membaca dan memahami Al-Qur’an. Disamping itu, plaform media sosial juga dapat 

digunakan sebagai alat dakwah yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai keislaman kepada 

kaum muda.  

Namun, penggabungan nilai-nilai Islam dalam dunia teknologi tidak berlangsung 

dengan sendirinya. Ada kebutuhan akan partisipasi aktif dari para pendidik dalam 

mengarahkan siswa agar dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip ajaran agama Islam. Para pengajar harus dapat menanamkan nilai-nilai etika 

dalam penerapan teknologi, seperti kejujuran, tanggung jawab, serta kemampuan untuk 

berpikir kritis terhadap informasi yang didapatkan dari dunia maya. 

Lebih jauh, penyatuan nilai-nilai keislaman juga berkaitan dengan pengembangan 

karakter siswa. Teknologi seharusnya tidak hanya difungsikan untuk memperluas wawasan, 

namun juga untuk menanamkan perilaku yang baik. Maka dari itu, pembelajaran yang 

mengandalkan teknologi harus tetap focus pada inti dari Pendidikan Islam, yaitu 

menciptakan individu yang beriman, bertakwa, dan berbudi pekerti luhur.  

Dinamika dan Tantangan dalam Pemanfaatan Teknologi 

Walaupun teknologi menawarkan banyak keuntungan dalam proses belajar, 

penerapannya juga dihadapkan pada berbagai rintangan. Salah satu hambatan utama Adalah 

kurangnya infrastruktur, terutama dikawasan yang tidak memiliki akses internet yang 

cukup. Hal ini mengakibatkan perbedaan dalam penggunaan teknologi di antara satu 

wilayah dengan wilayah lainnya(Nasution, 2018). 
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Selain itu, kurangnya Tingkat literasi digital menjadi rintangan dalam memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi, Tidak semua pendidik dan siswa memiliki keterampilan yang cukup 

untuk menggunakan teknologi secara efisien. Akibatnya, penggunaan teknologi belum 

mencapai potensi penuhnya dan hanya berfungsi sebagai tambahan, bukan sebagai elemn 

utama dalam proses pembelajaran(Zubaidah, 2021). 

Tantangan lainnya Adalah kemungkinan gangguan digital yang bisa mempengaruhi 

focus pembelajaran siswa. Kemudahan akses terhadap beragam informasi di dunia maya 

dapat membuat siswa lebih tertarik pada hal-hal yang tidak relavan dengan Pendidikan. 

Dengan demikian, penting untuk memiliki pengawasan dan arahan yang sesuai dalam 

pemanfaatan teknologi(Rahmawati & Hidayati, 2023). 

Dalam situasi ini, peningkatan penggunaan teknologi tidak hanya dihubungkan 

dengan elemen teknis, melainkan juga dengan elemen pedagogis dan etis. Sebuah rencana 

yang menyeluruh diperlukan untuk memasukkan teknologi ke dalam proses pembelajaran 

yang berlandaskan Islam agar dapat menghasilkan keuntungan yang optimal tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip keislaman (Rahman, 2021) 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa penggabungan teknologi dalam dunia 

pendidikan memerlukan pendekatan yang tepat agar tidak menghasilkan efek buruk 

terhadap proses belajar-mengajar (Henderson, 2022). 

Implimikasi Pemanfaatan Teknologi terhadap Pendidikan Islam 

Pemanfaatan teknologi dalam Pendidikan yang berlandaskan Islam memiliki dampak 

yang signifikan terhadap system Pendidikan secara keseluruhan. Teknologi tidak sekadar 

mengubah cara pengajaran. Pengajar tidak lah]gi menjadi satu-satunya sumber 

pengetahuan, melainkan berfungsi sebagai pendukung yang membantu siswa dalam 

mencari dan memahami informasi. 

Selain itu, teknologi memberikan kesempatan untuk mengembangkan model 

pembelajaram yang lebih kreatif dan inovatif. Pembelajaran kini tidak hanya berfokus pada 

metode ceramah, tetapi bisa dibuat menjadi pembelajaran yang berbasis proyek, 

kolaboratif, dan berbasis masalah. Ini sejalan dengan tujuan Pendidikan Islam yang tidak 

hanya memfokuskan pada aspek kognitif, tetapi juga pada peningkatan keterampilannya 

dan karakter. 

Namun, konsekuensi ini juga memerlukan adanya transformasi dalam system 

Pendidikan, yang mencakup perubahan pada kurikulum, Teknik pengajaran, dan kualifikasi 

pendidik. Pendidikan Islam perlu mampu mengikuti kemajuan teknologi sambil tetap 

mempertahankan jati diri dan prinsip-prinsip utamanya (Huda, 2020). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi memiliki posisi yang sangat penting dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran berbasis Islam di zaman digital. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana, tetapi juga telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam proses belajar mengajar 

yang dapat meningkatkan efektivitas, interaksi, dan kemudahan akses pembelajaran. 

Pemanfaatan berbagai media digital seperti platform pembelajaran daring, aplikasi 

keagamaan, serta sumber belajar yang ada internet memberikan kemudahan. 

Selain itu, penggunaan teknologi terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan 

semangat  belajar siswa. Pembelajaran yang disajikan secara digital biasanya lebih menarik 

dan sesuai dengan sifat generasi digital yang telah terbiasa dengan gadget. Dampak dari hal 

ini adalah meningkatkan partisipasi aktif siswa serta kemampuan mereka untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih kritis dan kontekstual terhadap materi keislaman. 

Namun demikian, penggunaan teknologi secara optimal dalam pendidikan yang 

berbasis Islam tidak lepas dari sejawat berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah 

rendahnya kemampuan literasi digital, baik pada pengajar maupun siswa, yang dapat 

menghalangi efektivitas dalam memanfaatkan teknologi. Selain itu, keterbatasansarana dan 

prasarana serta risiko gangguan digital juga merupakan aspek yang harus diperhatikan 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi. Selanjutnya, pemakaian teknologi yang 

tidak terawasi dapat berisiko. 

Oleh sebab itu, penggabungan antara teknologi dan nilai-nilai Islam menjadi hal yang 

snagat signifikan dalam proses pembelajaran. Teknologi harus digunakan tidak hanya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir, tetapi juga untuk mendukung pengembangan karakter 

dan akhlak para siswa. Dalam konteks ini, posisi pendidik sangat penting sebagai pengarah 

sekaligus pembimbing dalam mengarahkan penerapan teknologi sehingga tetap sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

Berdasarkan hasil daripada analisis tersebut terdapat beberapa rekomendasi yang bisa 

diajukan. 

Pertama, untuk para pendidik, peningkatan kemahiran digital amat penting agar dapat 

menyatukan teknologi dengan berkesan dalam aktiviti pengajaran. Pendidik juga harus 

menciptakan kaidah pembelajaran yang kreatif dan fleksibel, serta melatih diri secara 

berterusan. 

Kedua, lembaga pendidikan memerlukan bantuan berupa pembangunan infrastruktur 

teknologi yang sesuai dan adanya kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, diharapkan lembaga pendidikan dapat melaksanakan 

pelatihan dan pendampingan untuk para pendidik agar dapat meningkatkan literasi digital 

serta kompetensi pedagogis yang berbasis teknologi. 
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Ketiga, untuk siswa, penguatan literasi digital diperlukan tidak hanya pada 

kemampuan teknis, tetapi juga pada aspek moral dalam pemanfaatan teknologi. Siswa harus 

diberikan arahan agar dapat menggunakan teknologi dengan bijaksana, kritis, dan 

bertanggung jawab, sehingga mendukung proses belajar sekaligus menjaga nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 

Keempat, untuk peneliti yang akan datang, disarankan agar mereka melakukan studi 

yang lebih menyeluruh dengan pendekatan alternatif, misalnya menggunakan metode 

kuantitatif atau kombinasi metode, serta memperluas jangkauan penelitian ke berbagai 

tingkatan pendidikan dalam konteks yang lebih spesifik. Dengan cara ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran yang berdasarkan Islam. 

Dengan cara demikian, pengoptimalan teknologi dalam pendidikan yang berbasis 

Islam bukan hanya merupakan sebuah kebutuhan, melainkan juga menjadi satu tantangan 

yang perlu dihadapi dengan bijaksana Keseimbangan antara perkembangan teknologi dan 

nilai-nilai keislaman diharapkan dapat menciptakan sebuah proses pembelajaran yang tidak 

hanya bermutu dari segi akademis, tetapi juga sanggup membentuk karakter siswa yang 

beriman, berpengetahuan, dan berakhlak baik. 
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